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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi metode
cerita dalam meningkatkan kecerdasan emosional anak usia dini di
TK Gemilang. Kecerdasan emosional merupakan kemampuan anak
dalam mengenali, mengelola, dan mengekspresikan emosi secara
tepat, serta mampu membina hubungan sosial yang positif. Metode
cerita dipilih karena dinilai efektif dalam menyampaikan pesan moral
dan nilai-nilai emosional kepada anak melalui alur naratif yang
menarik dan mudah dipahami. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek anak kelompok B usia
5—6 tahun. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi metode cerita dapat meningkatkan kemampuan anak
dalam mengenali dan mengendalikan emosi, serta meningkatkan
empati dan keterampilan sosial anak. Berdasarkan hasil observasi,
sebanyak 90% anak menunjukkan perkembangan emosional yang
sesuai atau sangat baik, dengan rincian 80% berada pada kategori
Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 10% Berkembang Sangat Baik
(BSB), dan 10% masih pada tahap Mulai Berkembang (MB), serta
tidak ada anak yang termasuk dalam kategori Belum Berkembang
(BB). Dengan demikian, metode cerita terbukti efektif sebagai strategi
pembelajaran untuk mengembangkan kecerdasan emosional anak
usia dini.

Kata kunci: Metode Cerita, Kecerdasan Emosional, Anak Usia Dini

Email: 'windirawinta@gmail.com; *novitaloka@jiaiqi.ac.id

Windira, W., Loka, N. 2025. Implementasi Metode Cerita Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional
Anak Usia Dini. Ihya Ulum: Early Childhood Education Journal, 3(1), 440-449.

Diterima 15 Januari 2025; Revisi 15 Februari 2025, Tahun; Diterima 30 Maret 2025

DOI : 10.59638/ihyaulum.v3il.476


mailto:windirawinta@gmail.com
mailto:novitaloka@iaiqi.ac.id

Windira, W., Loka, N. 2025. Implementasi Metode Cerita Dalam Meningkatkan Kecerdasan Emosional Anak Usia
Dini. Thya Ulum: Early Childhood Education Journal, 3(1), 440-449.

PENDAHULUAN

Pada tahap usia dini, anak mengalami masa pertumbuhan yang sangat
penting, di mana berbagai aspek kecerdasan, termasuk kecerdasan emosional,
mulai berkembang secara signifikan. Kecerdasan emosional mencakup
kemampuan anak dalam mengenali, memahami, serta mengendalikan
emosinya sendiri maupun emosi orang lain (Afifah & Mashuri, 2025). Anak yang
memiliki kecerdasan emosional yang baik lebih mudah menyesuaikan diri
dengan lingkungan, menjalin hubungan sosial yang harmonis, serta
menghadapi berbagai tantangan emosional dalam kehidupan sehari-hari. Salah
satu pendekatan yang dapat digunakan untuk merangsang kecerdasan
emosional anak usia dini adalah metode bercerita. Melalui cerita, anak tidak
hanya mendapatkan kesenangan, tetapi juga pengalaman emosional yang
memungkinkan mereka memahami beragam perasaan serta nilai-nilai sosial
yang positif (Sukatin et al., 2020).

Berdasarkan data terbaru mengenai perkembangan kecerdasan
emosional anak usia dini, studi yang dilakukan oleh UNICEF menunjukkan
bahwa sekitar 44% anak usia 3-5 tahun di negara berkembang mengalami
kesulitan dalam mengelola emosi dan menunjukkan perilaku sosial yang positif,
seperti berbagi atau menunjukkan empati kepada teman sebaya (Widodo,
2020). Hal ini menunjukkan bahwa masih banyak anak yang memerlukan
dukungan untuk mengembangkan aspek-aspek kecerdasan emosional secara
optimal. Di Indonesia, survei yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) melalui Program Profil
Pelajar Pancasila (Haryono et al., 2024) juga menemukan bahwa banyak anak
usia dini belum menunjukkan konsistensi dalam pengendalian diri dan
kesadaran sosial. Temuan ini menggarisbawahi pentingnya penerapan metode
pembelajaran yang dapat menstimulasi perkembangan emosional anak secara
efektif. Oleh karena itu, implementasi metode cerita di TK Gemilang menjadi
sangat relevan sebagai strategi pembelajaran yang mampu mendukung anak
dalam mengenali, memahami, dan mengelola perasaan mereka, serta
meningkatkan empati dan keterampilan sosial secara lebih terarah dan
menyenangkan.

Penelitian ini dilakukan di TK Gemilang, untuk menganalisis implementasi
metode cerita dapat meningkatkan kecerdasan emosional anak usia dini. Fokus
penelitian ini adalah mengamati dampak metode cerita terhadap aspek
kesadaran diri, pengelolaan emosi, empati, serta keterampilan sosial anak.
Dengan lingkungan yang kondusif, metode bercerita diharapkan dapat
membantu anak-anak dalam memahami dan mengelola perasaan mereka
dengan lebih baik.

Metode cerita yang diterapkan menggunakan cerita yang sesuai dengan
dunia anak, mengandung nilai moral, dan disampaikan secara interaktif. Cerita
dipilih berdasarkan relevansinya dengan pengalaman anak sehari-hari,
sehingga lebih mudah diterima dan dipahami. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa metode bercerita dapat membantu anak dalam mengenali
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serta mengekspresikan emosinya, dan mendorong keterampilan sosial yang
positif (SAFA’AH, 2022) (Widiyastuti, 2024).

Menurut penelitian yang dilakukan Safa’ah, penelitian ini menunjukkan
bahwa penerapan metode cerita dalam proses pembelajaran anak usia dini
dapat meningkatkan aspek kecerdasan emosional secara signifikan, terutama
dalam hal kontrol diri dan kemampuan menyelesaikan konflik. Studi ini juga
menekankan bahwa penggunaan cerita yang sesuai dengan pengalaman anak-
anak sehari-hari membuat mereka lebih mudah memahami dan menerapkan
nilai-nilai emosional dalam kehidupan mereka (SAFA’AH, 2022). Selain itu,
dalam penelitian Widiastuti, ditemukan bahwa metode bercerita yang
mengandung nilai moral dan interaksi emosional antara tokoh-tokohnya dapat
meningkatkan pemahaman anak terhadap perasaan orang lain serta
menumbuhkan sikap peduli dan toleran terhadap teman sebaya (Widiastuti,
n.d.).

Penerapan metode cerita dalam pendidikan anak usia dini tidak hanya
bertujuan untuk meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga memainkan peran
penting dalam pengembangan kecerdasan emosional, yang sangat erat
kaitannya dengan psikologi komunikasi (Mawardah & Puri, 2025). Dalam
konteks pendidikan Islam, metode bercerita berfungsi sebagai sarana
penyampaian nilai-nilai akhlak dan spiritual, yang mengedepankan komunikasi
yang empatik, penuh kasih sayang, dan membangun kedekatan emosional
antara guru dan peserta didik (Abbas et al., 2025). Hal ini sejalan dengan
pandangan Novita Loka yang menyatakan bahwa psikologi komunikasi dalam
pendidikan Islam tidak hanya membantu efektivitas penyampaian pesan, tetapi
juga mendorong pembentukan karakter dan kepribadian anak melalui proses
internalisasi nilai secara emosional (Eko & Novita, 2023). Cerita-cerita yang
mengandung pesan moral dan religius, bila disampaikan dengan pendekatan
psikologis yang tepat, mampu menciptakan suasana belajar yang tidak hanya
komunikatif, tetapi juga menyentuh ranah afektif anak. Dengan demikian,
metode cerita menjadi alat strategis yang menyelaraskan tujuan pendidikan
dengan pendekatan komunikasi yang efektif dan bermuatan nilai Islami.
Menurut Goleman, kecerdasan emosional pada anak usia dini dapat
dikembangkan melalui stimulasi yang tepat, salah satunya adalah melalui
narasi atau cerita yang memungkinkan anak mengalami simulasi sosial dan
emosional. Goleman menekankan bahwa pengalaman emosional yang
diberikan melalui cerita dapat memperkuat koneksi antara emosi dan
pemahaman sosial, membentuk dasar dari empati, pengendalian diri, dan
keterampilan interpersonal (Goleman, 2021). Selain itu, menurut hasil studi oleh
Pramudyani & Nugroho, aktivitas bercerita yang melibatkan interaksi dua arah
(seperti diskusi setelah cerita) terbukti mampu meningkatkan dimensi empati
dan kesadaran sosial anak karena mereka terlibat dalam refleksi emosional dan
perspektif orang lain.(Pramudyani, P. & Nugroho, 2023)

Pendekatan bercerita sebagai metode untuk meningkatkan kecerdasan
emosional anak usia dini tidak hanya berfungsi dalam menanamkan nilai-nilai
moral, tetapi juga berperan dalam mengasah keterampilan sosial yang penting
bagi kehidupan mereka. Melalui tokoh dan alur cerita yang menarik, anak-anak
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dapat belajar mengenali berbagai jenis emosi, memahami akibat dari setiap
tindakan, serta menemukan cara yang tepat dalam merespons situasi
emosional yang mereka alami (Endang Kartikowati & Dr. Zubaedi, 2020). Selain
itu, keterlibatan anak dalam kegiatan bercerita baik dengan mendengarkan,
bercerita, maupun berdiskusi mendorong mereka untuk lebih memahami
perasaan diri sendiri dan orang lain (Sari et al., 2022). Konsistensi dalam
penerapan metode ini dapat membentuk pola pikir yang lebih matang dalam
menyikapi konflik serta menumbuhkan rasa empati terhadap lingkungan sekitar
(Widiyastuti, 2024). Oleh karena itu, metode bercerita bukan sekadar bentuk
hiburan, tetapi juga merupakan alat pembelajaran yang efektif untuk
mengembangkan kecerdasan emosional anak sejak usia dini.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi metode cerita
dalam meningkatkan kecerdasan emosional anak usia dini. Metode cerita dipilih
karena memiliki peran penting dalam membantu anak mengenali, memahami,
dan mengelola emosi mereka melalui pengalaman yang didapat dari tokoh dan
alur cerita. Dalam penelitian ini, akan dikaji bagaimana cerita yang disampaikan
secara interaktif dapat mempengaruhi perkembangan aspek-aspek kecerdasan
emosional, seperti kesadaran diri, pengelolaan emosi, empati, serta
keterampilan sosial anak. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi efektivitas
metode cerita dalam membangun pemahaman anak terhadap berbagai emosi
serta bagaimana mereka meresponsnya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
pendidik dan orang tua tentang pentingnya penggunaan metode cerita sebagai
strategi pembelajaran yang mendukung perkembangan kecerdasan emosional
anak usia dini.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk
mendeskripsikan secara mendalam implementasi metode cerita dalam
meningkatkan kecerdasan emosional anak usia dini di TK Gemilang.
Pendekatan ini dipilih karena mampu mengungkap makna dan pemahaman
mendalam dari pengalaman subjektif subjek penelitian dalam konteks alami
(Sugiyono, 2021).

Subjek penelitian terdiri dari peserta didik kelompok B (usia 4-5 tahun)
dan guru kelas di TK Gemilang. Jumlah peserta didik kelompok B yang menjadi
subjek penelitian adalah sebanyak 15 anak, yang terdiri dari 8 anak laki-laki dan
7 anak perempuan. Selain itu, sebanyak 2 orang guru kelas juga dilibatkan
dalam penelitian ini. Teknik purposive sampling digunakan untuk memilih
subjek yang dianggap mampu memberikan informasi relevan mengenai
penerapan metode cerita dalam pembelajaran.

Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara semi-terstruktur,
dan dokumentasi (Pertiwi, 2020). Observasi dilakukan secara langsung
terhadap perilaku anak saat kegiatan bercerita berlangsung, mencakup
ekspresi emosional, kemampuan mengenali perasaan diri sendiri dan orang
lain, serta respons sosial terhadap cerita. Wawancara dilakukan dengan guru
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kelas sebagai pelaksana kegiatan untuk mendapatkan informasi mengenai
proses perencanaan, pelaksanaan, serta evaluasi metode cerita. Dokumentasi
berupa foto kegiatan, catatan observasi guru, dan hasil karya anak digunakan
sebagai data tambahan (Aprianti & Vitaloka, 2025).

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di TK Gemilang, dengan tujuan untuk mengetahui
efektivitas metode cerita dalam meningkatkan kecerdasan emosional anak usia
dini. Kegiatan pembelajaran difokuskan pada kelompok B (usia 5—6 tahun),
yang setiap harinya mengikuti sesi bercerita dengan pendekatan interaktif
(Anggraini et al., 2018). Cerita yang digunakan meliputi kisah kehidupan sehari-
hari "Rani Belajar Berbagi", yang menceritakan tentang seorang anak yang
belajar berbagi mainan dengan teman-temannya di taman bermain, cerita
Islami "Nabi Muhammad Sang Teladan", yang mengisahkan sifat jujur dan
penyayang Nabi Muhammad SAW sebagai contoh bagi anak-anak, dan
dongeng pendidikan "Kelinci dan Kura-Kura", dongeng klasik yang
mengajarkan nilai kesabaran, kerja keras, dan tidak meremehkan orang lain
yang sarat dengan nilai-nilai emosional dan moral.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kegiatan bercerita mendorong anak-
anak untuk lebih mengenal dan memahami perasaan diri sendiri maupun orang
lain. Anak-anak menjadi lebih terbuka dalam mengekspresikan emosi seperti
senang, sedih, takut, dan marah. Guru-guru menggunakan pertanyaan
pemandu dan diskusi untuk membantu anak memahami makna di balik cerita,
serta merangsang empati dan kesadaran sosial mereka.

Berikut data perkembangan kecerdasan emosional anak kelompok B
berdasarkan hasil observasi:

No Nama Anak Perkembangan Bahasa
1 Alif Mugri BSH
2 Alin BSH
3 Agmar Nadhif BSH
4 Aulia Ramadhan BSH
5 Fina Anggraini BSH
6 M. Amran MB
7 M. Haikal BSH
8 M. Izzan BSH
9 M. Jazilul Fawaidh BSH
10 M. Syamsuri BSH
11 Rayyan BSB
12 Rosa Lindah BSH
13 Syerkhan Ahmad BSH
14 Vanesha Adista Meza BSH
15 Zidan BSH

Keterangan :

MB : Mulai Berkembang

BSB : Berkembang Sangat Baik
BSH : Berkembang Sesuai Harapan
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Dari hasil observasi terhadap 10 anak yang terlibat dalam kegiatan
pembelajaran dengan metode cerita, ditemukan bahwa sebanyak 8 anak (80%)
berada pada kategori BSH (Berkembang Sesuai Harapan), 1 anak (10%)
berada pada kategori BSB (Berkembang Sangat Baik), dan 1 anak (10%) masih
berada pada tahap MB (Mulai Berkembang). Hasil ini menunjukkan bahwa
secara keseluruhan, 90% anak mengalami perkembangan emosional yang
sesuai dengan tahapan perkembangan usia dini atau bahkan melampaui
harapan. Hal ini mengindikasikan bahwa metode cerita memberikan kontribusi
positif dalam peningkatan kecerdasan emosional anak.

Perbedaan kategori perkembangan tersebut mengacu pada indikator
penilaian yang digunakan dalam pendidikan anak usia dini. Anak dalam
kategori MB menunjukkan bahwa mereka mulai memperlihatkan perilaku yang
sesuai dengan indikator perkembangan, namun masih  belum
konsisten(Harianja et al., 2023). Sementara itu, anak yang berada pada
kategori BSH telah menunjukkan kemampuan yang sesuai harapan, sedangkan
anak dalam kategori BSB sudah mampu menunjukkan pencapaian yang lebih
tinggi secara konsisten dan mendalam. Adapun kategori BB (Belum
Berkembang) tidak ditemukan dalam hasil penilaian ini.

Perbedaan capaian perkembangan anak dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor (Murniarti, 2020). Lingkungan keluarga memegang peranan penting
dalam membentuk kemampuan emosional anak, khususnya dalam hal
pemberian kasih sayang, komunikasi yang hangat, dan keteladanan dalam
mengelola emosi (Muali & Fatmawati, 2022). Selain itu, kemampuan bahasa
anak juga sangat berpengaruh, karena anak yang mampu mengungkapkan
perasaannya dengan baik cenderung lebih mudah memahami dan mengelola
emosi (Maulinda et al., 2020). Kebiasaan mendengarkan cerita, baik di rumah
maupun di sekolah, turut memengaruhi daya imajinasi, empati, dan
pemahaman sosial anak (Alfira & Siregar, 2024). Pengalaman sosial
sebelumnya, seperti keterlibatan dalam kegiatan kelompok atau bermain
bersama teman sebaya, juga berkontribusi pada kemampuan anak dalam
menanggapi situasi emosional secara tepat. Di samping itu, perbedaan individu
dalam hal kesiapan perkembangan juga menjadi faktor alami yang
menyebabkan variasi dalam pencapaian kemampuan emosional (Khadijah & Jf,
2021).

Keberhasilan sebagian besar anak dalam mencapai kategori BSH dan
BSB menegaskan bahwa metode cerita merupakan pendekatan yang efektif
dalam mendukung perkembangan kecerdasan emosional. Sementara itu, bagi
anak yang masih berada pada tahap MB, dibutuhkan perhatian khusus melalui
pendekatan yang lebih personal dan dukungan berkelanjutan dari guru maupun
orang tua agar proses perkembangannya dapat berlangsung lebih optimal.

Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya. Menurut Fauziah
& Nurlaili, metode bercerita mendorong perkembangan aspek empati dan
kontrol emosi melalui stimulasi naratif yang sesuai dengan tahap
perkembangan anak (Fauziah, A., & Nurlaili, 2022). Rahmawati dkk, juga
menyatakan bahwa storytelling yang dikombinasikan dengan ekspresi dan
media visual dapat memperkuat daya tangkap emosional anak, karena mereka
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mampu mengasosiasikan emosi dengan pengalaman tokoh dalam cerita
(Rahmawati, N., Yuliani, S., & Pratiwi, 2021).

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa metode bercerita efektif dalam
membantu anak usia dini mengenali dan mengelola emosi mereka. Melalui
cerita, anak-anak belajar memahami emosi dasar, meniru ekspresi emosi, dan
memahami respons fisiologis yang terkait dengan emosi. Studi ini menekankan
pentingnya dukungan dari orang tua dan pendidik dalam mendampingi anak
saat mengalami berbagai pengalaman emosional, sehingga mereka dapat
mengembangkan keterampilan regulasi emosi secara efektif. (Salsabila et al.,
2021)

Penelitian dari (Gare, 2023), menemukan bahwa metode bercerita dapat
mempengaruhi pembentukan empati pada anak usia 5-6 tahun. Melalui
observasi pre-test dan post-test terhadap indikator empati, penelitian ini
menunjukkan bahwa anak-anak yang terlibat dalam kegiatan bercerita
menunjukkan peningkatan dalam mendengarkan pembicaraan orang lain,
menerima sudut pandang orang lain, dan peka terhadap perasaan orang lain.
Hasil ini menegaskan bahwa storytelling dapat menjadi alat yang efektif dalam
mengembangkan kemampuan empati pada anak usia dini.

Metode cerita tidak hanya meningkatkan pemahaman terhadap emosi,
tetapi juga memengaruhi perilaku sosial anak. Anak-anak di TK Gemilang mulai
menunjukkan peningkatan dalam kemampuan bekerja sama, menolong teman,
dan merespons konflik secara lebih positif setelah mengikuti sesi bercerita
secara rutin selama beberapa minggu. Dengan demikian, hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa metode cerita merupakan strategi pembelajaran yang
efektif untuk mengembangkan kecerdasan emosional anak usia dini, khususnya
dalam aspek pengenalan dan pengelolaan emosi, empati, dan keterampilan
sosial.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di TK Gemilang, dapat
disimpulkan bahwa implementasi metode cerita terbukti efektif dalam
meningkatkan kecerdasan emosional anak usia dini. Metode ini mampu
membantu anak dalam mengenali, memahami, dan mengelola berbagai emosi
secara lebih terarah melalui pengalaman emosional yang disampaikan dalam
cerita. Anak-anak menunjukkan perkembangan yang positif, terutama dalam
aspek kesadaran diri, pengendalian emosi, empati, dan keterampilan sosial.

Hasil observasi menunjukkan bahwa sebanyak 90% anak menunjukkan
perkembangan emosional yang sesuai atau sangat baik, dengan rincian 80%
berada pada kategori Berkembang Sesuai Harapan (BSH), 10% Berkembang
Sangat Baik (BSB), dan 10% masih pada tahap Mulai Berkembang (MB), serta
tidak ada anak yang termasuk dalam kategori Belum Berkembang (BB), yang
mengindikasikan  keberhasilan metode Dbercerita dalam mendukung
perkembangan emosional anak. Cerita yang disampaikan secara interaktif,
relevan dengan pengalaman sehari-hari, dan sarat nilai moral serta emosional
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mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan sekaligus
bermakna.

Dengan demikian, metode cerita tidak hanya berfungsi sebagai sarana
hiburan, tetapi juga sebagai strategi pembelajaran yang efektif dalam
membentuk karakter dan kecerdasan emosional anak sejak usia dini.
Penerapan metode ini sangat direkomendasikan bagi pendidik dan orang tua
sebagai pendekatan yang komunikatif, edukatif, dan menyentuh aspek afektif
dalam perkembangan anak.
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